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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS DAN FINANCIAL DISTRESS
TERHADAP AUDIT REPORT LAG

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2016)

Oleh

ATIKA PERMATA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan financial
distress terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016. Metode sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah total perusahaan sampel sebanyak 44
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan
keuangan yang berasal dari www.idx.com. Pengolahan data dilakukan dengan
cara melakukan uji asumsi klasik dan normalitas terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Software yang digunakan dalam mengolah data
adalah SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar 4,1%; 95,9% lainnya dijelaskan
oleh faktor-faktor lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag dan variabel financial
distress tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Audit Report Lag, Financial Distress, Profitabilitas



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY AND FINANCIAL DISTRESS
TOWARD AUDIT REPORT LAG

(Empirical Study on Manufacturing Companies Listed in the Indonesia Stock
Exchange in 2011-2016)

By

ATIKA PERMATA SARI

This study aims to determine the effect of profitability and financial distress to the
audit report lag in manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
2011-2016. The sampling method used in this research was purposive sampling of
44 firms. The data were online financial statements from each company, taken
form the URL www.idx.com. The collected data were analyzed by using classic
assumption and normality tests, then by hypothesis test. SPSS version 23 software
was used in analyzing the data The research showed that independent variable
could describe the dependent variables up to 4,1%, while the rest (95,9%) was
described by other factors. The result of this study found that company size and
profitability have significant negative influence toward audit report lag and
financial distress did not affect the audit report lag.

Keywords: Audit Report Lag, Financial Distress, Profitability
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting untuk mengukur kinerja

suatu perusahaan. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pemilik saham. Nilai dari ketepatan

waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan

keuangan tersebut. Jika terjadi penundaan pada pelaporan keuangan ke publik,

maka informasi yang dihasilkan akan berkurang relevansinya. Salah satu kendala

perusahaan go public dalam pelaporan keuangan ke publik yaitu adanya ketepatan

waktu (Oktarin dan Wirakusuma, 2014).

Kendala dalam menyajikan laporan keuangan tepat waktu adalah adanya

keharusan laporan keuangan untuk di audit oleh akuntan publik. Perbedaan waktu

antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan

keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian auditnya. Hal

yang penting adalah bagaimana agar dalam penyajian laporan keuangan itu bisa

tepat waktu atau tidak terlambat dan kerahasiaan informasi terhadap laporan

keuangan tidak bocor kepada pihak lain yang bukan kompetensinya untuk ikut

mempengaruhinya. Tetapi apabila terjadi hal yang sebaliknya yaitu terjadi

keterlambatan maka akan menyebabkan manfaat informasi yang disajikan
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menjadi berkurang dan tidak akurat. Audit report lag inilah yang dapat

mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan

berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan

informasi yang dipublikasikan (Kartika, 2009).

Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan Standart

Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan harus memenuhi empat

karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan

keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut

diantaranya: Dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan dan diperbandingkan.

Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan

tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Untuk menyediaan informasi tepat

waktu, seringkali perlu melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi atau

peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi.

Sebaiknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui informasi yang

dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambilan

keputusan (Armansyah dan Kurnia, 2015).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016, tentang

laporan tahunan emiten atau perusahaan publik pada bab III pasal 7 mengenai

penyampaian laporan tahunan, maka:

1) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun

buku berakhir.

2) Dalam hal Laporan Tahunan telah tersedia bagi pemegang saham sebelum

jangka waktu penyampaian Laporan Tahunan berakhir sebagaimana dimaksud
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pada ayat (1), Laporan Tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa

Keuangan pada tanggal yang sama dengan tersedianya Laporan Tahunan bagi

pemegang saham.

3) Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik memperoleh pernyataan efektif

untuk pertama kali dalam periode setelah tahun buku berakhir sampai dengan

batas waktu penyampaian Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan laporan tahunan

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada tanggal pemanggilan RUPS

tahunan (jika ada).

4) Laporan tahunan yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dapat tidak mengikuti ketentuan bentuk

dan isi Laporan Tahunan.

Pada tahun 2016 Bursa Efek Indonesia mencatat bahwa terdapat 63 perusahaan

tercatat atau emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan tahunan 2015

secara tepat waktu dan terjadi kenaikan pada tahun 2017 dimana terdapat 70

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan 2016. Salah

satu penyebeb terlambatnya penyampaian laporan keuangan adalah perusahaan

yang masih menunggu konfirmasi hutang dan terjadinya kerugian pada

perusahaan.

Audit report lag bertambah apabila penerbitan laporan keuangan mengalami

penundaan. Penundaan tersebut dapat terjadi karena terdapat berita buruk dalam

laporan keuangan. Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi

keuangan perusahaan dan apabila hal ini dibiarkan berlarutlarut maka akan

menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan. Kondisi financial distress
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yang terjadi pada perusahaan dapat meningkatkan risiko audit pada auditor

independen khususnya risiko pengendalian dan risiko deteksi. Dengan

meningkatnya risiko itu maka auditor harus melakukan pemeriksaan risiko

sebelum menjalankan proses audit, tepatnya pada fase perencanaan audit (Praptika

dan Rasmini, 2016).

Pada penelitian sebelumnya terdapat perbedaan hasil dimana penelitian Listiana

dan Susilo (2012) serta Sastrawan dan Latrini (2016) menyatakan bahwa

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Rachmawati (2009)

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap reporting lag

perusahaan serta hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Tiono dan Jogi (2012) yang

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag, hal

ini dapat dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan

kecil tidak berbeda dibandingkan proses audit perusahaan dengan tingkat

keuntungan yang besar.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang audit report lag pada

perusahaan yang terdaftar di BEI, namun masih banyak perbedaan hasil. Hasil

penelitian tersebut beragam, hal ini dikarenakan perbedaan sifat dari variabel

independent dan variabel dependen yang diteliti, perbedaan periode pengamatan

atau perbedaan dalam metodologi yang digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti beberapa

faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag sehingga mengambil judul

“Pengaruh Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag
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(Studi Epiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2011-2016)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap audit report lag?

2. Apakah terdapat pengaruh antara financial distress terhadap audit report lag?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh antara profitabilitas terhadap audit report lag.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara financial distress terhadap audit report

lag.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi

dan menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan pentingnya ketepatan

waktu dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan kepada publik.
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b. Mampu memberikan informasi untuk mengetahui faktor yang menjadi

pengaruh dalam audit report lag untuk dijadikan salah satu pertimbangan

dalam berinvestasi.



BAB II

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi dikenalkan oleh Jensen dan Meckling. Teori ini muncul ketika ada

hubungan kontrak kerja sama antara manager dan pemegang saham yang

digambarkan sebagai hubungan antara agent dan principal. Hubungan kontrak

kerja sama tersebut berupa pemberian wewenang dari pihak principal kepada

agent untuk bekerja demi pencapaian tujuan principal. Manager diangkat oleh

pemilik untuk menjalankan operasional perusahaan karena pemegang saham

memiliki keterbatasan dalam mengelola perusahaan.

Hubungan audit report lag berkaitan dengan teori ini yaitu di mana perusahaan

dapat meminta auditor untuk memeriksa lebih lanjut mengenai laporan keuangan.

Pemeriksaan lanjut ini yang memerlukan waktu lebih dan akan mempengaruhi

audit report lag.

2.1.2 Teori Sinyal

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa
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informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk

merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa informasi yang

menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain

(Savitri, 2010).

Teori sinyal bermanfaat dalam menjelaskan ketepatan waktu penyajian laporan

keuangan tahunan yang telah diaudit kepada pihak publik sehingga dapat memberi

sinyal bahwa perusahaan mempunyai informasi yang bermanfaat atau memiliki

good news.

2.1.3 Auditing

Auditing merupakan suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah

disusun manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti

pendukung dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran

laporan keuangan tersebut. Auditing memberikan nilai tambah bagi laporan

keuangan perusahaan, karena akuntan publik sebagai pihak akhir dan independen

pada akhir pemeriksaannya akan memberikan pendapat mengenai kewajaran

keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan arus kas (Agoes, 2016).

2.1.4 Audit Report Lag

Audit report lag merupakan jangka waktu antara tanggal laporan keuangan

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan (Subekti dan Widiyanti,

2004). Audit report lag inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi
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yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian

keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan (Iskandar dan

Trisnawati, 2010).

Ketepatan waktu dalam penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan

perusahaan akan berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Jika terjadi

keterlambatan informasi maka akan menyebabkan reaksi negatif dari pelaku

pasar modal. Informasi laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah

satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang

dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang dipublikasikan tersebut akan

menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham (Kartika, 2009).

Dyer dan Mc Hugh mengungkapkan tiga kriteria atau jenis keterlambatan

pelaporan keuangan, yaitu:

a. Preliminary lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai

dengan tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.

b. Auditor’s signature lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal

sampai tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor. Dari definisi

tersebut Auditor’s signature lag merupakan salah satu nama lain dari audit

delay.

c. Total lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan

tanggal diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal.
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2.1.5 Profitabilitas

Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2014) merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Profitabilitas adalah

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua sumber yang ada,

penjualan, kas, aset, dan modal (Harahap, 2008). Tingkat profitabilitas perusahaan

dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka

laba yang dihasilkan akan semakin besar . Ada perbedaan perlakuan laporan

keuangan oleh manajemen ketika perusahaan mendapatkan tingkat profitabilitas

yang tinggi atau rendah. Perusahaan yang mempunyai rugi atau tingkat

profitabilitas rendah nantinya akan membawa dampak buruk dari reaksi pasar dan

akan menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu perusahaan (Tiono dan Jogi,

2013).

2.1.6 Financial Distress

Kondisi financial distress merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan dalam

keadaan tidak sehat atau krisis. Financial distress yang cukup mengganggu

kegiatan operasional perusahaan merupakan suatu kondisi yang harus segera

diwaspadai dan diantisipasi. Manfaat  melakukan prediksi financial distress ini

sangat penting bagi berbagai pihak. Hal ini menjadi perhatian bagi berbagai pihak

karena dengan mengetahui kondisi perusahaan yang mengalami financial distress,

maka berbagai pihak tersebut dapat mengambil keputusan atau tindakan untuk

memperbaiki keadaan ataupun untuk menghindari masalah (Bahri, 2015).
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Prediksi mengenai perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan kemudian

kebangkrutan merupakan suatu analisis yang penting bagi pihak-pihak yang

berkepentingan seperti kreditur, investor, otoritas pembuat peraturan, auditor

maupun manaemen.  Bagi kreditur analisis ini menjadi bahan pertimbangan utama

dalam memutuskan untuk menarik piutangnya, menambah piutang untuk

mengatasi kesulitan tersebut, atau mengambil kebijakan lain. Sementara dari sisi

investor hasil analisisnya akan digunakan untuk menentukan sikap terhadap

sekuritas yang dimiliki pada perusahaan di mana ia berinvestasi (Sartono, 2010).

Ditinjau dari kondisi keuangan ada tiga keadaan yang menyebabkan financial

distress yaitu faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal, besarnya

beban utang dan bunga serta menderita kerugian. Ketiga aspek tersebut saling

berkaitan. Oleh karena itu harus dijaga keseimbangannya agar perusahaan

terhindar dari kondisi financial distress yang mengarah kepada kebangkrutan

(Rodoni dan Ali, 2010).

Menurut Margaretha (2011) mendeskripsikan bahwa secara garis besar penyebab

kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen

perusahaan. Sedangkan faktor eksternal bisa berasal dari faktor luar yang

berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau faktor perekonomian

secara makro. Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan

meliputi:

1. Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus menerus

yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar
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kewajibannya. Ketidakefisien ini diakibatkan oleh pemborosan dalam biaya,

kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen.

2. Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah piutang hutang

yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya bunga

yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan kerugian.

Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva yang

menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan pendapatan.

3. Adanya kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan bisa

mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan ini akan mengakibatkan kerugian

bagi perusahaan yang pada akhirnya membangkrutkan perusahaan. Kecurangan

ini bisa berbentuk manajemen yang korup ataupun memberikan informasi yang

salah pada pemegang saham atau investor.

Sedangkan faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan berasal dari

faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi pelanggan,

supplier, debitor, kreditor, pesaing ataupun dari pemerintah. Sedangkan faktor

eksternal yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi kondisi

perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global. Faktor-faktor

eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan adalah:

1. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi  oleh perusahaan

yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan dalam

pendapatan. Untuk menjaga hal tersebut perusahaan harus selalu

mengantisipasi kebutuhan pelanggan dengan menciptakan produk yang sesuai

dengan kebutuhan pelanggan.
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2. Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan

bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantisipasi hal tersebut

perusahaan harus selalu menjalin hubungan baik dengan supplier dan tidak

menggantungkan kebutuhan bahan baku pada satu pemasok sehingga risiko

kekurangan bahan baku dapat diatasi.

3. Faktor debitor juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor tidak

melakukan kecurangan dengan mengemplang hutang. Terlalu banyak piutang

yang diberikan debitor dengan jangka waktu pengembalian yang lama akan

mengakibatkan banyak aktiva menganggur yang tidak memberikan

penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang besar bagi perusahaan.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus selalu memonitor piutang

yang dimiliki dan keadaan debitor supaya bisa melakukan perlindungan dini

terhadap aktiva perusahaan.

4. Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditor juga bisa berakibat fatal

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Persaingan bisnis yang semakin

ketat menuntut perusahaan agar selalu memperbaiki diri sehingga bisa bersaing

dengan perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin

ketatnya persaingan menuntut perusahaan agar selalu memperbaiki produk

yang dihasilkan, memberikan nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan.

5. Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh

perusahaan. Dengan semakin terpadunya perekonomian dengan Negara lain,

perkembangan perekonomian global juga harus diantisipasi oleh perusahaan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dan menjadi refrensi audit

report lag dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No
Nama Peneliti

(Tahun)
Judul Hasil Penelitian

1 Sastrawan dan
Latrini (2016)

Pengaruh Profitabilitas,
Solvabilitas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Audit Report Lag pada
Perusahaan
Manufaktur.

1. Profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap audit
report lag
mengindikasikan bahwa
perusahaan yang
mendapatkan profit yang
besar cenderung
melakukan proses audit
lebih
singkat dibanding
perusahaan yang
mengalami profit yang
kecil.

2. Solvabilitas berpengaruh
positif terhadap audit
report lag
mengindikasikan bahwa
tingginya jumlah hutang
yang dimiliki perusahaan
akan menyebabkan
proses audit yang relatif
lebih panjang.

3. Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
audit report lag.

2 Lianto dan
Kusuma (2010)

Faktor-Faktor yang
Berpengaruh Terhadap
Audit Report Lag.

1. Profitabilitas berpengaruh
terhadap audit report lag.

2. Solvabilitas berpengaruh
terhadap audit report lag.

3. Variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,368.
Hal ini berarti gagal
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menerima hipotesis
ketiga yang menyatakan
ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap
audit report lag.

4. Variabel umur
perusahaan berpengaruh
terhadap audit report lag
berarti hipotesis keempat
diterima.

5. Variabel jenis industri
menunjukan nilai
signifikansi sebesar
0,548. Hal ini berarti
hipotesis kelima tidak
dapat diterima artinya
jenis industri tidak
berpengaruh terhadap
audit report lag.

3 Saleh (2004) Studi Empiris
Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan
Perusahaan Manufaktur
di Bursa Efek Jakarta

Variabel gearing,
profitabilitas, ukuran
perusahaan, umur
perusahaan dan struktur
kepemilikan tidak signifikan
berpengaruhnya terhadap
ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

4 Parwati dan
Suhardjo (2009)

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Audit
Report Lag (ARL).

Hanya ada tiga variabel yaitu
jenis industri,
profitabilitas dan ukuran
KAP yang berpengaruh
terhadap audit report lag
sedangkan empat variabel
lainnya yaitu rugi/laba, opini
auditor, ukuran perusahaan
dan solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap
audit report lag.

5 Listiana dan
Susilo (2010)

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Reporting Lag
Perusahaan.

Profitabilita berpengaruh
negatif terhadap reporting
lag perusahaan dan rasio
utang berpengaruh positif
terhadap reporting lag
perusahaan.
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6 Tiono dan Jogi
(2013)

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Audit
Report Lag Di Bursa
Efek Indonesia.

Jenis industri
mempengaruhi audit report
lag. Sedangkan opini audit,
profitabilitas, ukuran
perusahaan dan reputasi
KAP tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Hubungan Profitabilitas dengan Audit Report Lag

Profitabilitas diharapkan berpengruh terhadap kebiasaan pelaporan  perusahaan

secara tepat waktu, profitabilitas yang rendah dapat berasosiasi dengan tekanan

finansial, yang membutuhkan peningkatan kinerja audit untuk memverifikasi nilai

aset bersih dan mengkonfirmasi bahwa perusahaan bersifat going concern

(Hariza, dkk., 2012). Perusahaan yang melaporkan kerugian mungkin akan

meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama dibandingkan

biasanya. Sebaliknya, jika perusahaan melaporkan laba yang tinggi, maka

perusahaan berharap laporan keuangan auditan dapat diselesaikan secepatnya

sehingga good news tersebut segera dapat disampaikan kepada investor dan pihak-

pihak berkepentingan lainnya (Wirakusuma, 2004). Hal ini sesuai dengan

penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), yang mengungkapkan ada dua alasan

mengapa perusahaan yang menderita kerugian cenderung mengalami audit report

lag yang lebih panjang:

1. Ketika kerugian terjadi perusahaan ingin menunda bad news sehingga

perusahaan akan meminta auditor untuk menjadwal ulang penugasan audit.
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2. Auditor akan lebih berhati-hati selama proses audit jika percaya bahwa

kerugian ini mungkin disebabkan karena kegagalan keuangan perusahaan dan

kecurangan manajemen informasi tentang laba perusahaan.

Penelitian Listiana dan Susilo (2012) serta Sastrawan dan Latrini (2016)

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag,

dimana profitabilitas yang tinggi merupakan suatu sinyal yang baik dan dapat

menjadi berita baik, sehingga perusahaan cenderung untuk menyampaikan

laporan keuangannya secara lebih cepat kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Profitabilitas yang tinggi dapat memicu pihak manajemen untuk mengungkapkan

informasi secara lebih cepat karena hal tersebut dapat memberi kesan positif pada

kinerja manajemen.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai

berikut:

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

2.3.2 Hubungan Financial Distress dengan Audit Report Lag

Financial distress dapat mendorong auditor untuk memperoleh bukti yang dapat

meyakinkan mereka bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material yang

bisa jadi memerlukan waktu penugasan audit yang lebih lama daripada

perusahaan yang tidak mempunyai kesulitan keuangan yang dapat berakibat pada

keterlambatan penyelesaian audit (Komalasari dan Suwardjono, 2004). Financial

distress atau kesulitan merupakan salah satu berita buruk yang akan

mempengaruhi kondisi perusahaan di mata publik. Kesulitan keuangan ini dapat
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dilihat dari perbandingan hutang jangka panjang dengan total aset yang dimiliki

oleh perusahaan. Perusahaan dengan tingkat rasio gearing yang tinggi

menggambarkan risiko keuangan yang tinggi pula (Saleh, 2004). Berdasarkan

uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H2: Financial Distress berpengaruh positif terhadap audit report lag.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan yang telah diuaraikan di atas, maka dapat digambarkan

kerangka pemikiran penelitian berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Audit Report Lag

Y

Profitabilitas

X1

Financial Distress

X2

-

+



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai

karakteristik tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Adapun

penggunaan metode purposive sampling dalam penelitian ini adalah perusahaan

yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara

berturut-turut untuk periode 2011-2016.

2. Menerbitkan laporan keuangan berturut-turut dari tahun 2011-2016 serta

melampirkan pernyataan auditor.

3. Perusahaan yang mengalami kerugian minimal satu kali dalam periode tahun

2011-2016.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung

melalui media perantara. Dalam penelitian ini data diperoleh dari laporan

keuangan melalui situs:  www.idx.co.id.
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Data Variabel

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel

lain. Dalam penelitian ini variabel dependennya merupakan audit report lag yaitu

perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit

dalam laporan keuangan yang mengindikasikan tentang jangka waktu

penyelesaian audit yang diukur berdasarkan jumlah harinya (Iskandar dan

Trisnawati, 2010).

Audit Repot Lag = Tanggal opini audit –Tanggal penutupan tahun buku

3.3.2 Variabel Independen

a. Profitabilitas

Profitabilitas diproksikan dengan Return on asset. Dimana Return on asset

menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang

dipergunakan (Sartono, 2010). Semakin meningkat nilai return on assets, maka

hal ini menunjukkan bahwa tingkat laba perusahaan yang semakin baik.

Profitabilitas menurut Sartono, 2010:

ROA = Laba Bersih Setelah PajakTotal Aset x 100%
b. Financial Distress

Model analisis Altman (Z-Score) merupakan formula yang berfungsi untuk

mengukur kesehatan keuangan perusahaan dan sebagai alat diagnostik yang kuat
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dalam meramalkan kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada sebuah

perusahaan. Altman pada awalnya memasukkan 22 rasio keuangan ke dalam

model penelitiannya, namun kemudian Altman memfokuskannya pada 5 kategori

yang mewakili 4 rasio. Berikut adalah rumus dari model Altman (Z-Score):

Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5

Keterangan:
Z = Indeks kebangkrutan
X1 = Working capital/total assets
X2 = Retained earning/total assets
X3 = Earning before interest and tax/total assets
X4 = Market value equity/book value of total debt
X5 = Sales/total assets

Perusahaan-perusahaan yang diteliti tersebut kemudian digolongkan menjadi 3

golongan yaitu perusahaan yang tidak bangkrut, perusahaan yang termasuk rawan

dan perusahaan yang berpotensi bangkrut (Hanafi, 2008). Penggolongan ini

berdasarkan nilai Z yang merupakan indeks keseluruhan dari fungsi multiple

discriminant analysis dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

1. Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat sehingga

dapat dikategorikan dalam perusahaan tidak bangkrut.

2. 1,81 < Z-Score < 2,99 berada di daerah rawan dimana perusahaan tersebut

tidak dapat ditentukan apakah termasuk perusahaan yang bangkrut atau tidak.

3. Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan

keuangan yang sangat besar dan beresiko bangkrut (Hanafi, 2008).
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3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan

informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai

dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang

bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistik despkriptif ini meliputi nilai

rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimun, sum, range, kurtosis dan

skewness (Ghozali, 2016).

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model

dalam penelitian ini. Pengujian ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa di

dalam model regresi tidak terdapat multikolonieritas, heterokedastisitas,

autokolerasi serta memastikan bahwa data yang dihasilkan terdistribusi normal.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh dalam penelitian ini

diuji terlebih dahulu untuk memenuhi asumsi dasar (Ghozali, 2016). Dalam uji

asumsi klasik terdiri dari:

3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik

adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk
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mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis

grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016).

3.4.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi

hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga

sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara individu

terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar variabel

bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi.

Jika dalam model regresi terdapat multikolinieritas atau nilai tolerance ≤ 0,05 atau

VIF ≥ 5 maka terjadi multikolonieritas atau variabel bebas harus dikeluarkan dari

persamaan supaya hasil yang diperoleh tidak bias. Namun, apabila model regresi

mempunyai nilai tolerance ≥ 0,05 atau VIF ≤ 5 maka menunjukkan bebas

multikolonieritas (Ghozali, 2016).

3.4.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi

yang baik adalah yang homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Ada

beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, salah

satunya melalui grafik plot (Ghozali, 2016).
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3.4.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model regresi maka

dalam penelitian ini digunakan run test.

Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan

untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar

residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah

acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi

secara random atau tidak (sistematis).

Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan keputusan uji statistik

dengan Run test adalah:

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA

diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random (sistematis).

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan HA

ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak).

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh

antara audit report lag dengan variabel independen (Ghozali, 2016).
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Model regresi linier berganda yang digunakan adalah dengan menggunakan

rumus:

Y= a + β1X1+ β2X2 + e

Keterangan:
Y = Audit Report Lag
a = Konstanta
β1-β2 = Koefisien regresi dari X1 dan X2
X1 = Profitabilitas
X2 = Financial Distress
e = Error

3.4.4 Uji Hipotesis

3.4.4.1 Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Penelitian ini juga menggunakan Adjusted R Square (Adj R2) karena terdapat

lebih dari satu variabel independen dan apabila hanya ada satu variabel

independen maka menggunakan R Square (R2) dalam menjelaskan pengaruh

variabel independennya (Ghozali, 2016).
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3.4.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

F-test digunakan untuk menguji apakah variabel independen atau bebas yang

dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama atau simultan

mempengaruhi variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016).

Kriteria pengujiannya (Uji-F) adalah seperti berikut:

1. Ha ditolak yaitu apabila value > 0,05 atau bila nilai signifikansi lebih dari

nilai α 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk

digunakan dalam penelitian.

2. Ha diterima yaitu apabila value = 0,05 atau bila nilai signifikansi kurang dari

atau sama dengan nilai α 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini

layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian.

3.4.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2016). Kriteria pengujian hipotesis adalah seperti berikut ini:

1. Ha ditolak, yaitu apabila value > 0.05 atau bila nilai signifikansi lebih dari

nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

2. Ha diterima, yaitu apabila value = 0.05 atau bila nilai signifikansi kurang dari

atau sama dengan nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan financial

distress terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis regresi linier berganda variabel profitabilitas yang dihitung

dengan menggunakan rasio  laba bersih/total aset (ROA) mempunyai

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap variabel audit report lag, yang

berarti bahwa antara variabel profitabilitas dengan audit report lag

menunjukkan arah hubungan yang berlawanan.

2. Dari hasil analisis regresi linier berganda variabel financial distress yang

dihitung menggunakan Z-Score tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel

audit report lag.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan

manufaktur.

2. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen sehingga kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen masih terbatas.

3. Dalam penelitian ini standar deviasi return on assets dan financil distress

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini

menggambarkan bahwa semakin besar pula jarak rata-rata setiap data terhadap

rata-rata hitungnya. Semakin besar nilai standar deviasi menandakan bahwa

semakin menyebar data pengamatan dan memiliki kecenderungan data berbeda

satu sama lainnya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa

saran, antara lain:

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menambahkan sampel secara lebih

luas.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menamabahkan variabel lainnya yang

dapat mempengaruhi audit report lag.
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